ABSTRAK

Bencana gempa bumi dapat menelan banyak korban jiwa, gempa bumi
terdahsyat dalam kurun waktu 50 tahun di Indonesia tercatat di Aceh pada tahun
2004 yang mengakibatkan tsunami dengan besaran gempa skala 9,1 magnitudo.
Gaya gempa kuat rencana diperhitungkan untuk perioda ulang 500 tahun dan
umur bangunan rencana diperhitungkan selama 50 tahun atau setara resiko 10%
jika terjadinya gempa kuat. Tingkatan performa struktur dapat diketahui dengan
melihat tingkat kerusakan pada struktur saat terkena gempa rencana dengan
periode ulang tertentu, oleh karenanya tingkat kinerja struktur akan selalu
berhubungan dengan biaya perbaikan terhadap bangunan tersebut.

Direct Displacement Based Design (DDBD) merupakan salah satu metode
terbaru dalam perencanaan bangunan tahan gempa, dimana nilai displacement
atau perpindahan lebih ditekankan sebagai acuan untuk menentukan kekuatan
yang diperlukan bangunan terhadap gempa desain (displacement controlled).
Analisa pushover adalah untuk memperkirakan gaya maksimum dan deformasi
yang terjadi serta untuk memperoleh informasi bagian dari sistem yang kritis.

Prosedur analisis pushover ialah dengan memberikan beban statis dalam
arah lateral yang ditingkatkan secara bertahap hingga mencapai target perubahan
bentuk (displacement) tertentu.

Hasil analisis pushover menggunakan program ETABS V.16 mendapatkan
nilai target perpindahan push X sebesar 1,024 m dan push Y sbesar 0,815 m. dari
hasil penelitian didapatkan level kinerja struktur adalah Immediate Occupancy.
Dengan level kinerja desain Life Safety maka struktur belum mencapai target
kinerja desain tetapi mendekati nilai kinerja desain dengan level kinerja yang lebih
tinggi.
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